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Abstract: Era Society 5.0 provides progress for humans to develop with the use of 
increasingly sophisticated technology because humans are the first object to use 
technology. Technological developments must be put to good use by educators in 
learning. This research entitled "Development of the Al-Quran Hadith module using 
Canva on the material of balance of life in this world and the hereafter" aims to develop 
the Al-Quran Hadith module using Canva on the material of balance of life in this world 
and the hereafter. This research is Research and Development (Research and 
Development) or often called RND using a qualitative descriptive method with the R2D2 
model (Recursive, Reflective, Design, and Development-Dissemination) which has three 
main focuses but this research only focuses on design and development. The results of 
this research resulted in the development of the Al-Quran Hadith module with the Canva 
Application which has the potential to become a learning medium as content that shows 
and explains material related to the balance of life in the world and the hereafter as well 
as practice questions. 
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Abstrak: Era Society 5.0 memberikan kemajuan pada manusia untuk berkembang 
dengan pemanfaatan teknologi yang semakin canggih karena manusia sebagai objek 
pertama dalam menggunakan teknologi. Perkembangan teknologi harus dimanfaatkan 
dengan baik oleh pendidik dalam pembelajaran. Penelitian ini berjudul “Pengembangan 
modul Al-Quran Hadits menggunakan canva pada materi keseimbangan hidup di dunia 
dan akhirat” bertujuan untuk mengembangkan modul Al-Quran Hadits menggunakan 
canva pada materi keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. Penelitian ini merupakan 
Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) atau sering disebut RND 
mengunakan metode deskriptif kualitatif dengan model R2D2 (Recursive, Reflective, 
Design, and Development-Dissemination) yang memiliki tiga fokus utama namun 
penelitian ini hanya fokus  pada desain dan pengembangan. Hasil penelitian ini 
menghasilkan pengembangan modul Al-Quran Hadits dengan Aplikasi Canva yang 
berpotensi menjadi media pembelajaran sebagai konten yang menunjukkan dan 
menjelaskan terkait materi keseimbangan hidup di dunia dan akhirat serta latihan soal. 
 
Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Canva. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah upaya untuk 

mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap manusia sesuai 
dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa serta berakhlak mulia (Haibah et al. 
2020, Tambak and Sukenti, 2020) memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang 
kokoh dan mandiri serta memiliki rasa 
tanggung jawab sosial dan kebangsaan 
terhadap negara Indonesia (Zelhendri). 
Menurut UU Sisdiknas No. 1, pendidikan 
karakter masih menjadi tantangan bagi 
pendidikan Indonesia. 20 Tahun 2003 
bahwa tujuan pendidikan di Indonesia 
adalah membantu peserta didik 
mengembangkan kepribadian, 
kemampuan intelektual, dan akhlak mulia. 
(Sukarno, 2020). 

Dalam masyarakat 5.0, masyarakat 
harus mampu memecahkan masalah, 
berpikir kritis, dan memunculkan ide-ide 
baru dengan menggunakan inovasi dari 
industri 4.0. (Putra, 2019).  Tujuan 
masyarakat 5.0 adalah memberikan 
kehidupan yang lebih baik kepada orang-
orang, tidak hanya dalam hal teknologi 
yang dapat digunakan di sekitar mereka, 
tetapi juga dalam hal nilai dan moral yang 
menyertainya. (Halifa Haqqi, 2019; 
Tambak et al., 2022). Era Society 5.0 
memberikan kemajuan pada manusia 
untuk mampu berkembang dengan 
pemanfaatan teknologi yang semakin 
canggih karena manusia sebagai objek 
pertama dalam menggunakan teknologi. 
Perkembangan teknologi harus 
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh 
pendidik dalam pembelajaran (Solikhah). 

Teknologi adalah sebuah proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran 
berkaitan dengan materi, media, langkah-
langkah, dan evaluasi. Tidak dimaknai 
secara umum bahwasannya teknologi 
berkaitan dengan digital yakni secara 

online, teknologi dapat pula dimaknai 
secara offline, salah satunya media 
pembelajaran (Yuhdi and Amalia, 2018). 
Media pembelajaran di era society 5.0 dan 
kurikulum merdeka mendorong guru 
untuk kreatif dan inovatif dalam 
menyajikan materi dengan menggunakan 
media yang menarik. Bahan ajar yang 
digunakan harus selaras dengan 
kebutuhan peserta didik di masa teknologi 
(Cikarge and Utami, 2018). 

Media pembelajaran sebagai alat atau 
perantara penyampaian pesan baik visual, 
audio, dan audiovisual. Media visual 
seperti gambar, grafik, tabel, dan lainnya. 
Media audio seperti rekaman suara 
(Kustandi, Cecep, Darmawan, 2020). 
Modul merupakan suatu bahan sumber 
pengajaran yang diorganisasikan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan yang 
isinya relatif singkat dan spesifik. Evaluasi 
dan materi serta kegiatan terkait media 
biasanya terkoordinasi dengan baik dalam 
modul (Ali Sadikin, & Asni Johari, 2020). 
Modul merupakan salah satu bahan ajar 
yang disusun guru untuk membantu siswa 
belajar. Siswa dapat belajar secara mandiri 
menggunakan modul berdasarkan 
kemampuan mereka dalam memahami 
materi (Triyono, 2021).  

Aplikasi desain grafis online bernama 
Canva menawarkan berbagai pilihan 
desain dan template yang dapat 
disesuaikan dengan spesifikasi Anda. 
Desain untuk presentasi, poster, video, 
gambar profil, spanduk, logo, undangan, 
dan lainnya tersedia di Canva (Leryan et al., 
2018; Mahfud et al., 2022). Pendidik dapat 
mempermudah dan mempercepat 
perancangan materi pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran Canva 
yang juga memudahkan pengajar dalam 
menjelaskan materi. Karena dapat 
menampilkan teks, video, animasi, audio, 
gambar, grafik, dan sebagainya, media 
Canva juga dapat membantu siswa dalam 
memahami pelajaran (Lusiana et al., 2021; 
Tambak et al., 2022). Karena tampilannya 
yang menarik, tampilan Canva dapat 
memikat siswa untuk memperhatikan 



DOI: 10.25299/al-thariqah.2023.vol8(1).12207       P-ISSN 2527-9610 
 E-ISSN 2549-8770 
 

135 

pelajaran dan dipandang menarik 
(Tanjung and Faiza, 2019). Aplikasi Canva 
memiliki potensi sebagai alternatif 
pendidik dalam membuat suatu media 
yang menarik, salah satunya membuat 
modul Al-Quran Hadits pada materi 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat. 

 
KONSEP TEORI 
Modul 

Modul adalah kumpulan pengalaman 
belajar yang terencana dan terorganisir 
yang dikemas secara lengkap dan 
sistematis untuk membantu siswa 
menguasai tujuan pembelajaran tertentu. 
Karena modul berfungsi sebagai alat 
belajar mandiri, siswa dapat belajar sesuai 
jadwal dan kecepatan mereka sendiri. 
(Daryanto). 

Modul adalah komponen bahan ajar 
yang disusun secara sistematis yang berisi 
paket pengalaman belajar terstruktur yang 
dirancang untuk membantu siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Modul ajar merupakan buku tersendiri 
yang mengikuti sub mata pelajaran CPM 
CPMK dan disusun menurut rancangan 
pembelajaran. 

Untuk mengatasi keterbatasan 
tersebut, modul dikembangkan dengan 
tujuan membuatnya lebih mudah untuk 
ditampilkan daripada diucapkan. 
(Gunawan, Modul Pelatihan 
Pengembangan Bahan Ajar/Modul 
Pembelajaran). 

Modul sebagai bahan ajar memiliki 
fungsi sebagai iberikut (Prastowo, 2011): 

1) Bahan ajar mandiri 
Penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran membantu siswa 
belajar lebih mandiri tanpa harus 
didampingi guru. 

2) Pengganti fungsi pendidik 
Modul harus dapat menjelaskan 

materi yang diajarkan dengan jelas 
dan mudah dipahami oleh siswa dari 
segala usia dan tingkat pengetahuan. 
Sementara itu, kemampuan ilustratif 
sesuatu juga terkait dengan guru. 
Akibatnya, penggunaan modul dapat 

menggantikan posisi fasilitator atau 
pendidik. 

3) Sebagai alat evaluasi 
Siswa harus mampu mengukur 

dan mengevaluasi sendiri tingkat 
penguasaan materi yang telah 
dipelajarinya dengan modul. Dengan 
demikian, modul juga merupakan 
perangkat penilaian 

4) Sebagai bahan rujukan bagi peserta 
didik 

Modul juga memilih fungsi 
sebagai bahan referensi bagi siswa 
karena memuat berbagai materi yang 
harus dipelajari siswa. 
Adapun tujuan penyusunan modul, 

sebagai berikut: 
1) Kemudahan presentasi dan 

komunikasi nonverbal;  
2) Membantu menghindari kendala 

waktu, ruang, dan pemahaman baik 
untuk instruktur maupun siswa; 

3) Meningkatkan semangat belajar 
siswa dan membantu mereka belajar 
sendiri;   

4) Memungkinkan siswa melakukan 
refleksi dan evaluasi diri (Gunawan, 
Modul Pelatihan Pengembangan 
Bahan Ajar/Modul Pembelajaran). 
Kegunaan modul bagi kegiatan 

pembelajaran. Siswa dapat belajar 
sendiri tanpa bantuan atau kehadiran 
pendidik, yang biasanya hadir di setiap 
pelajaran, berkat ketersediaan modul 
dan penggunaannya. Hal ini akan 
menyebabkan siswa memiliki hak untuk 
menggali data dan materi serta 
membinanya secara bebas, tidak terus 
menerus bergantung pada guru 
(Hartono, 2013). Hal ini sejalan dengan 
tantangan zaman sekarang, terutama 
ketika guru, siswa, atau pihak lain tidak 
dapat belajar secara tatap muka. 
Pemanfaatan modul cetak dan non-cetak 
(terkomputerisasi) akan sangat 
membantu pengalaman yang 
berkembang. 

Sebagai materi pertunjukan, modul 
secara positif mengambil bagian penting 
dalam pengalaman pendidikan. 
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Menampilkan bahan yang digunakan 
dalam pengalaman pendidikan bila 
dibuat oleh kebutuhan pendidik dan 
siswa dan dimanfaatkan secara akurat 
akan menjadi salah satu variabel yang 
dapat bekerja pada hakikat 
pembelajaran. Guru bukan lagi satu-
satunya sumber informasi berkat alat 
peraga (Maha et al.).  

Menurut Najuah, Pristi Suhendro 
Lukitoyo, n.d., keadaan ini lebih 
menekankan peran guru sebagai 
fasilitator yang mendampingi dan 
mengarahkan siswa dalam 
pembelajarannya (Najuah, Pristi 
Suhendro Lukitoyo).  

Siswa didorong untuk menjadi 
pembelajar aktif dengan memanfaatkan 
sumber pengajaran yang telah dibuat 
dengan tujuan pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan mereka dapat membaca 
atau mempelajari bahan ajar sebelum 
mengikuti pembelajaran di kelas. 

Modul ajar yang baik harus dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih 
efektif. Untuk itu perlu diperhatikan 
beberapa hal yang berkaitan dengan 
kualitas modul (Gunawan, 2022 : 9-14 ), 
sebagai berikut : 
1) Format modul 

Formati moduli terkait dengan 
ipemilihan ikolom, iletak ikertas dan 
tanda-tandai (icon) yang akan 
idigunakan. 

2) Organisasi modul 
Organisasii moduli terkait 

dengan petai konsep modul, isi 
imateri, susunan naskah, gambar dan 
ilustrasi, organisasii antar ibab, antar 
unit dan antar paragraf 

3) Daya tarik modul 
Dayai tarik moduli meliputi 

bagiani sampuli depan, isi imodul, 
itugas dan latihani 

4) Ukuran huruf dalam modul 
Ukuran huruf terkait dengan 

bentuk dan ukuran huruf yang 
proposional 

Penyusunan Modul, dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Analisis (Analyze) 

Kajian ini diawali dengan analisis 
untuk menemukan permasalahan 
dalam penelitian dan kebutuhan 
siswa dalam mempelajari Al-Quran 
Hadits. Selain itu juga dicari 
permasalahan di lapangan yang 
dirasa siswa dan guru Al-Quran 
Hadits berkaitan dengan sumber 
belajar. Itu juga mencari media 
terbaik yang ramah pengguna dan 
mudah beradaptasi (Wijaya). 

1) Perancangan(Design) 
Termasuk membuat desain dan 

draf modul. Konten untuk 
keseimbangan dunia dan akhirat 
dibuat pada tahap desain dengan 
mengumpulkan atau membuat 
gambar dan animasi yang 
mendukung topik yang dipilih dalam 
pembuatan modul. (Komang Wisnu 
Baskara Putra, 2017 : 2) 

2) Implementasi 
Dalam kegiatan pembelajaran, 

modul diimplementasikan sesuai 
dengan alur modul. Untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, bahan, alat, 
media, dan lingkungan belajar yang 
diperlukan untuk kegiatan 
pembelajaran harus disediakan. 
Sistem pembelajaran dijalankan 
dengan andal sesuai situasi yang 
ditetapkan (Fadhli). 

3) Penilaian 
Tujuan penilaian hasil belajar 

adalah untuk memastikan sejauh 
mana siswa telah menguasai isi 
modul. Pelaksanaan evaluasi 
mengikuti pengaturan yang telah 
direncanakan dalam modul. Evaluasi 
hasil pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan instrumen yang telah 
direncanakan atau siap pada jam 
penyusunan modul (Abdulloh). 

4) Evaluasi dan Validasi 
Moduli yang telai dan masii 

digunakan dalam latihan 
pembelajaran harus sesekali dinilai 
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dan disetujui. Tujuan evaluasi adalah 
untuk menentukan dan mengukur 
apakah pembelajaran dengan modul 
dapat dilaksanakan sesuai dengan 
rancangan pengembangan. 
Berdasarkan karakteristik modul, 
instrumen evaluasi dapat dibuat 
untuk keperluan evaluasi. Selain itu, 
validasi dapat dilakukan dengan 
mencari bantuan dari para ahli yang 
menguasai kompetensi yang 
dipelajari (Restika, R. R., Ibrahim, M., 
& Kuswanti). 

5) Jaminan Kualitas 
Prosedur dan instrumen operasi 

standar untuk mengevaluasi kualitas 
modul dapat dikembangkan untuk 
tujuan penjaminan kualitas modul 
(Purwaningsih). 

 
Canva 

Aplikasi desain grafis online bernama 
Canva menawarkan berbagai pilihan 
desain dan template yang dapat 
disesuaikan dengan spesifikasi Anda. 
Desain untuk presentasi, poster, video, 
gambar profil, spanduk, logo, undangan, 
dan lainnya tersedia di Canva. (Leryan, L. P. 
A., Damringtyas, C. P., Hutomo, M. P., & 
Printina). 

Aplikasi Canva hadir di industri 
teknologi yang ramai. Program desain 
online ini menawarkan berbagai alat, 
seperti presentasi, resume, poster, 
selebaran, brosur, bagan, infografis, 
spanduk, dan sejumlah besar jenis lain 
yang kompatibel dengan Canva. Canva 
menawarkan berbagai jenis presentasi 
dalam penggunaan media pengajarannya, 
salah satunya adalah presentasi 
pendidikan. (Resmini, S., Satriani, I., & 
Rafi). Aplikasi Canva memungkinkan Anda 
membuat presentasi tentang berbagai 
topik, termasuk sederhana, pendidikan, 
kreatif, bisnis, pemasaran, penjualan, 
arsitektur, periklanan, dan teknologi. 
(Tanjung, R., & Faiza). 

 
 

Keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat 

Keseimbangani hidup di duniai 
dan akhirati adalah ajaran agama Islam 
yang harus dijalani oleh umatnya 
sebagaimana yang sudah tertera pada 
pedoman umat Islam yaitu iAl-Quran dan 
iHadits. Terdapat beberapa dalil Al-Qurani 
yang membahas keseimbangan hidup di 
idunia dan iakhirat yaitu Q.S. Al-Insyirah 
ayat 7, Q.S. Al-Qasash iayat 77, Q.S. Al-
Jumuah iayat 10, Q.S. An-Nur iayat 37, Q.S. 
Al-Munafiqun iayat 11, Q.S. Al-A’la ayat 14-
19, dan Q.S. Ali-Imran iayat 148. Adapun 
dalam hadits yang membahas 
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat 
di antaranya idiriwayatkan oleh Ibnu 
‘Asahir, Abi Hurairah, iBukhari, Baehaqi, 
Muslimi dari Abu iHurairah, dan iMuslim 
dari iMustaurid (Muhaemin). 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
mengambil dua dalil Al-Quran dan dua dalil 
hadits, sebagai berikut: 

a. Q.S. Al-Qasash ayat 77 
نْ يَا ۖ  ارَ ٱلَْْخِرَةَ ۖ وَلَْ تنَسَ نَصِيبَكَ مِنَ ٱلدُّ ُ ٱلده وَٱبْ تَغِ فِيمَآ ءَاتىَٰكَ ٱللَّه

ُ إلِيَْكَ ۖ وَلَْ تَ بْغِ ٱلْفَسَادَ فِِ ٱلَْْرْضِ ۖ إِنه  وَأَحْسِن كَمَآ أَحْسَنَ ٱللَّه
بُّ  َ لَْ يُُِ ٱلْمُفْسِدِينَ ٱللَّه  

Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan.  (Kemenag RI, 
2016 : 394) 

 
b. Q.S. Ali-Imran ayat 148 

بُّ   نْ يَا وَحُسْنَ ثَ وَابِ الْْٰخِرَةِ ۗ وَاللَُّٰٰ  يُُِ ُ ثَ وَابَ الدُّ فاَٰتٰىهُمُ اللَّٰٰ
 الْمُحْسِنِيَْ 

Maka Allah memberi mereka pahala 
di dunia dan pahala yang baik di 
akhirat. Dan Allah mencintai orang-
orang yang berbuat kebaikan. 
(Kemenag RI, 2016 : 68) 
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c. H.R. Muslim dari Abu Hurairah 
عَنْ اَبِِ هُرَيْ رَةَ كَانَ رَسُوْلُ اللَِّٰ صَلهى الٰلَُّ عَلَيْهِ وَ سَلهمَ يَ قُوْلُ : اللههُمه  
الهتِِ  لِ دُنْ يَايَ  أَصْلِحْ  وَ  أمَْريِ,  عِصْمَةُ  هُوَ  الهذِي  لِ دِيْنِِ  أَصْلِحْ 

هَا مَعَادِي,   وَاجْعَلِ الحيََاةَ  فِيْهِا مَعَاشِي, وَ أَصْلِحْ لِ آخِرَةتِ الهتِِ فِي ْ
وْتَ راَحَةً لِ مِنْ 

َ
, وَاجْعَلِ الم  زيََِدَةً لِ فِ كُلِٰ خَيٍْْ

كُلِٰ شَرٍٰ )رواه مسلم(     
 

Dari Abu Hurairah radiallahu ‘anhu 
bahwa Nabi 
shallallahu’alaihiwasallam bersabda ; 
“Ya Allah, perbaiki bagiku agamaku 
yang menjadi penjaga urusanku, dan 
perbaiki bagiku duniaku yang 
didalamnya ada penghidupanku, dan 
perbaiki bagiku akhiratku yang kesana 
tempat kembaliku, dan jadikanlah 
hidup ini selalu menambah kebaikan 
bagiku, dan jadikanlah kematian 
sebagai kebebasanku dari kejahatan”  
(HR.Muslim no. 261) 

 
d. H.R. Muslim dari Mustaurid 

عْتُ مُسْتَ وْردًِا , ثَ نَا قَ يْسٌ قاَلَ سََِ اَخَا بَنِِ فِهْرٍ يَ قُوْلُ : قاَلَ رَسُوْلُ    حَده
أَحَدكُُمْ   يََْعَلُ  مَا  مِثْلُ  إِلْه  الآخِرَةِ  فِ  نْ يَا  الدُّ مَا  اللَِّٰ  وَ   : سَلهمَ  وَ  اللَِّٰ 

بَابةَِ  –إِصْبَ عَهُ هَذِهِ  وَ أَشَارَ يَُْيَ بِِلسه  

فِ اليَمِٰ فَ لْيَ نْظرُْ بَِِ يَ رْجِعُ )رواه مسلم( –   

Telah menceritakan kepada kami 
Qais, berkata : aku mendengar 
Mustaurid, salah seorang dari bani 
Fihr berkata : Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu’alaihiwasallam 
bersabda : “Demi allah, tidaklah dunia 
di akhirat kecuali seperti sesuatu yang 
dijadikan oleh jari salah seorang dari 
kalian- Yahya berisyarat dengan jari 
telunjuk di laut-makaa perhatikanlah 
apa yang dibawa.” (HR. Muslim no. 
2858) 

 
Berdasarkan banyaknya dalil Al-

Quran dan iHadits tentang ikeseimbangan 
hidupi di duniai dan iakhirat. Dalam 
penelitian ini hanya mengambil dua dalil 
Al-Quran yaitu Q.S. Al-Qasash ayat 77 dan 
Q.S. iAli-Imran iayat 148 serta dua dalil 
hadits yaitu H.R. iMuslim dari Abu 
iHurairah dan H.R. iMuslim dari Mustaurid, 

dengan pertimbangan dalil diatas sebagai 
dalil yang mendekati terkait materi 
keseimbangani hidup di duniai dan 
akhirati yang akan dikembangkan dalam 
modul Al-Quran Hadits berorientasi 
pembelajaran berbasis masalah pada kelas 
VIII SMP Assalam Jayanti. 

Sebagian orang hanya menyikapi 
hidup demi mencari kebahagiaan di dunia 
ini tanpa memikirkan apa yang akan 
terjadi di akhirat nanti. Namun, ada juga 
orang yang menanggapi dunia sedemikian 
rupa sehingga merasa puas baik di dunia 
maupun di akhirat. Berikut ini perilaku 
yang mesti dilakukan agar seimbang 
kehidupan di dunia dan akhirat 
berdasarkan dunia (Rasjid): 

a. Bekerja keras 
b. Bersabar 
c. Bertanggung jawab 
d. Bersyukur 
e. Ikhlas 
f. Optimis 
g. Dermawan 
h. Jujur 

Berdasarkan akhirat, perilaku yang 
mencerminkan untuk meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat adalah 
sebagai berikut (Ramayulis): 

a. Shalat wajib 
b. Shalat sunnah 
c. Mengaji 
d. Bershalawat 
e. Umroh/Haji 
f. Bersedekah, zakat, infak, dan 

shodaqoh 
g. Berpuasa 

Adapun perilaku-perilaku yang tidak 
menunjukkan ikeseimbangan hidup di 
duniai dan iakhirat, sebagai berikut 
(Putra) : 

a. Bermalas-malasan 
b. Boros 
c. Pelit 
d. Sombong 
e. Materialistis 
f. Hedonis 
g. Konsumtif 
h. Workaholic 
i. Berfoya-foya 
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Demikian perilaku-perilaku yang 
telah dipaparkan diatas merupakan 
perilaku yang harus dilakukan di dunia 
untuk meraih kebahagiaan dunia dan 
akhirat, serta menjauhi perilaku yang tidak 
menyeimbangan ihidup di idunia dan 
akhirat, karena kehidupan dunia bersifat 
sementara serta ikehidupan di dunia 
bersifat kekal. 

 
METODE PENELITIAN 

Memanfaatkan aplikasi Canva 
(Sugiyono) dan metodologi Recursive, 
Reflective, Design, and Development-
Dissemination (R2D2) yang memiliki tiga 
fokus utama, penelitian ini 
mengembangkan modul Hadits Al-Quran 
pada materi keseimbangan kehidupan. di 
dunia dan akhirat: 1) menentukan fokus, 
kemudian fokus pada desain dan 
pengembangan, dan terakhir fokus pada 
diseminasi (Sarjoko). Desain dan prosedur 
yang berfokus pada pengembangan 
digunakan oleh para peneliti (Umar). 

Data identifikasi awal berupa data 
verbal (catatan, saran, komentar, koreksi, 
masukan, dan saran langsung) pada media 
pembelajaran yang dikembangkan 
merupakan data kualitatif yang digunakan 
dalam penelitian (Setiawan). Lembar 
observasi, dokumentasi, dan wawancara 
digunakan untuk pengumpulan data. Dari 
awal proses pengembangan, lembar 
observasi digunakan untuk memfokuskan 
pada fokus penentuan dan fokus pada 
desain dan pengembangan. Untuk 
mengumpulkan informasi awal, analisis 
kebutuhan, dan data verbal seperti saran, 
komentar, dan saran langsung, lembar 
wawancara berfungsi sebagai panduan 
(Hamirul). 

Penelitian ini akan dilakukan di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Assalam yang beralamatkan di Kp. 
Gandasari Kec. Jayanti Kab. Tangerang 
Prov. Banten, pada kelas VIII semester dua 
terkait materi keseimbangan hidup di 
dunia dan akhirat. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan metode penelitian dan 

pengembangan (RND) dengan model 
pengembangan Recursive, Reflective, 
Design, and Development-Dissemination 
(R2D2) yang mempunyai tiga fokus utama 
sebagai berikut: (1) fokus penetapan 
(define focus), (2) fokus desain dan 
pengembangan (design and development 
focus), dan (3) fokus diseminasi 
(dissemination focus) (Sarjoko). Peneliti 
menggunakan prosedur yang fokus pada 
desain dan pengembangan (Sugiyono). 

Produki pembelajaran yang 
dihasilkani dalam penelitian 
ipengembangan ini adalah yaitu 
“Pengembangan Modul Al-Quran Hadits 
berorientasi Pembelajaran Berbasis 
Masalah Pada Materii Keseimbangani 
Hidup di iDunia dan iAkhirat di Kelas VIII 
SMP Assalam Jayanti”. Materi pada modul 
ini meliputi materi semester 2 kelas VIII 
tentang ikeseimbangan ihidup di idunia 
dan iakhirat. Moduli ini memilikii beberapa 
spesifikasii sebagaii berikut: 

1. Bentuk dari produki yang dihasilkan 
peneliti dalam penelitian 
pengembangan ini adalah media 
cetak berupa modul Al-Quran Hadits 

2. Pembelajaran yang diperoleh dengan 
menggunakan modul ini bertujuan 
meningkatkan kemandirian belajar 
dan mampu memecahkan masalah 
pada kehidupan sehari-hari 

3. Bentuk modul dalam pengembangan 
ini berupa media cetak yang 
dirancang berbantuan aplikasi canva 
untuk menyusun tata letak, pilihan 
warna, gambar serta variasi yang 
sesuaii dengan ketentuani penulisan 
bahan ajar modul agar sesuai dengan 
ketentuan penyusunan modul serta 
dirancang sesuai sintak 
pembelajaran berbasis masalah, 
sehingga ini menjadi modul terbaru 
yang menarik dan efektif untuk 
dijadikan bahan ajar. 

Langkah pertama adalah fokus 
penetapan. Fokus penetapan yaitu 
menetapkan materi yang akan dibahas 



DOI: 10.25299/al-thariqah.2023.vol8(1).12207       P-ISSN 2527-9610 
 E-ISSN 2549-8770 
 

140 

didalam modul . Setelah melakukan 
analisis kebutuhan terhadap pendidik dan 
peserta didik mengenai proses 
pembelajaran baik materi, media, dan 
metode. Peneliti menemukan beberapa 
bahan yang dapat dijadikan tolok ukur 
informasi yang akan disajikan dalam 
modul berdasarkan hasil wawancara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. 
Selain itu, siswa memberikan beberapa 
tanggapan. Peneliti kemudian membuat 
produk yang akan dijadikan sebagai bahan 
penelitian. 

Langkah kedua adalah fokus desain 
dan pengembangan. fokus desain yaitu 
peneliti merancang dan merencanakan apa 
saja yang dibutuhkan dalam modul 
pembelajaran. Persiapan yang matang 
sebagai penunjang kelancaran dan 
kreativitas dalam mendesain produk, hal 
ini dapat memperhatikan materi 
pembelajaran yang akan dibahas dan 
diketik kedalam lembar modul agar 
terencana dengan baik dan menghasilkan 
produk yang menarik, bahan yang perlu 
disiapkan seperti gambar-gambar yang 
dibutuhkan untuk di upload ke dalam 
lembar modul, selain itu mempersiapkan 
materi keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat dengan dalil Al-Quran dan dalil 
Hadits. 

Pada tahap desain, peneliti melakukan 
perancangan dengan membuat story board 
modul Al-Quran Hadits dengan konsep 
sebagai berikut: 

1. Halaman Sampul (cover), Memuat 
konten yang terdapat pada media 
dan menarik perhatian pembaca 
dengan topik yang dibahas serta 
memuat nama penyusun modul 

2. Kata pengantar, Memuat konten 
kata pengantar yang di buat 
penulis mengenai ucap syukur, 
tujuan modul serta ucapan 
terimakasih kepada pihak yang 
membantu pembuatan modul 

3. Daftar Isi, Memuat judul dan 
peletakan halaman agar peserta 
didik dan guru tidak kesulitan 
membaca modul 

4. Petunjuk penggunaan modul, 
Memuat petunjuk penggunaan 
sebagai arahan yang harus di 
lakukan peserta didik dan guru 
dalam modul 

5. Capaian pembelajaran dan Tujuan 
Pembelajaran, Berisi tulisan 
capaian pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang berhubungan 
dengan materi 

6. Peta konsep, Memuat bagan 
materi secara ringkas dan mudah 
dipahami oleh peserta didik 

7. Ringkasan materi, Memuat tulisan 
berupa ringkasan materi terkait 
dalil Q.S. Al-Qasas ayat 77, Q.S. Ali-
Imran ayat 148, Hadits Riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah, dan 
Hadits Riwayat Muslim dari 
Mustaurid 

8. Soal/evaluasi, Memuat soal 
pilihan ganda dan soal uraian 
terkait materi 

9. Kunci jawaban, Memuat kunci 
jawaban sebagai bahan evaluasi 
kemampuan siswa 

10. Refleksi diri, Memuat cara 
menghitung presentase hasil dari 
evaluasi 

11. Daftar pustaka, Memuat tulisan 
daftar pustaka, sumber yang 
digunakan dalam materi modul 

12. Riwayat hidup penulis, Bagi 
informasi singkat penulis serta 
foto penulis 

Produki pengembangani ini melalui 
beberapa ianalisis, yakni yang meliputi 
aspek media dan aspek imateri. Berikut 
deskripsii modul iyang dikembangkani 
dari kedua iaspek: 

1. Identitas Produk 
Bentuk : Modul Cetak 
Judul : Keseimbangan Hidup di 
Dunia dan Akhirat 
Sasaran : Siswa Kelas VIII SMP 
Assalam Jayanti 
Nama Pembuat : Tanti Prasetiowati, 
S.Pd. 
Cetakan : Pertama 
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Ukuran  Halaman : A4i 
(21 cm x 297 cm) 

2. Kajian Aspek Media 
Kajian aspek media pada 

pengembangani moduli Al-Quran 
Hadits berorientasi pembelajaran 
berbasis masalah pada materi 
keseimbangan hidup di dunia dan 
akhirat di kelas VIII SMP Assalam 
Jayanti ini, akan iditinjau dari segi 
pertimbangani percetakani sebagai 
berikuti ini: 

a. Ukuran halaman (page size) 
Modul ini dicetak pada kertas 

A4 berukuran 21 cm x 29,7 cm. 
Selain itu, standar ukuran ibuku 
Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) meliputi ukuran buku A4 
(21 cm x 29,7 cm), A5 (14,8 cm x 21 
cm), dan B5 (17,6 cm x 25 xm). 
dipertimbangkan saat memilih 
ukuran A4.  
b. Tipe Font 

Moduli ini menggunakan jenis 
teks Times New Roman dengan 
pemikiran bahwa pengguna modul 
ini adalah siswa Kelas VIII, sehingga 
menurut iBSNP jenis gaya teks yang 
cocok untuk siswa pada tingkat 
tersebut adalah gaya teks yang 
mendekati tulisan tangan. termasuk 
Times New Roman. 
c. Ukuran Font 

Berdasarkan ketentuan BSNP 
yang menyatakan bahwa ukuran 
font yang sesuai untuk ipendidikan 
SMP Assalam Jayanti kelas VIII 
adalah 12-14, modul ini 
menggunakan font 12pt. 
Penggunaan font 12pt karena 
pertimbangan kemudahan 
membaca siswa. 
d. Warna (colour) 

Warna yaitu komponen visual 
yang penting dalam materi 
pendidikan, namun untuk hasil 
yang baik, penggunaannya harus 
direncanakan dengan hati-hati. 
memadai untuk semua pengguna 
modul ini. 

e. Spasi 
Dalam hal keterbacaan teks, 

spasi. Pembaca akan lebih mudah 
membaca teks yang ditempatkan 
dengan benar. Pembagian yang 
tepat sebagaimana ditunjukkan 
oleh BSNP adalah pemanfaatan 
ruang yang tidak terlalu rapat dan 
tidak terlalu goyah. Gunakan 1,5 
spasi untuk materi dalam modul 
ini.. 
f. Gambar/Ilustrasi 

Diharapkan pembaca dapat 
memvisualisasikan apa yang 
dipelajari pada setiap item dengan 
penambahan ilustrasi untuk setiap 
topik dalam modul ini, sehingga 
memudahkan siswa dalam 
memahami materi. 

Fokus pengembangan menindaklanjut 
dari hasil fokus desain yang sudah disusun 
dengan maksimal (Ali Sadikin, asni johari). 
Pengembangan media pembelajaran 
merupakan tahap editing modul dengan 
aplikasi canva materi keseimbangan hidup 
di dunia dan akhirat. Modul di susun sesuai 
rancangan dan acuan dalam penyusunan 
modul yang berisi dari cover, kata 
pengantar, daftar isi, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, lembar soal baik 
individu maupun kelompok, kesimpulan, 
kunci jawaban, refleksi diri, Riwayat 
penulis, dan daftar pustaka. 

Adapun tahap pengembangan modul 
Al-Quran Hadits yang buat sesuai dengan 
rancangan story board, dengan tampilan 
sebagai berikut: 

1. Halaman Sampul (cover), Memuat 
konten yang terdapat pada media 
dan menarik perhatian pembaca 
dengan topik yang dibahas serta 
memuat nama penyusun modul. 
Bagian cover disusun dengan 
mengumpulkan logo universitas, 
logo tut wuri handayani, dan logo 
kurikulum merdeka. Selain itu 
gambar antara orang yang sibuk 
bekerja dan sibuk mengaji 
ditempel dari template gambar 
yang tersedia di canva, serta 
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desain text menggunakan font 
yang ada di canva. 

 
Gambar 1. Cover 

2. Kata pengantar, Memuat konten 
kata pengantar yang di buat 
penulis mengenai ucap syukur, 
tujuan modul serta ucapan 
terimakasih kepada pihak yang 
membantu pembuatan modul. 
Gambar timbangan yang 
melambangkan keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat di 
tempel dari gambar template yang 
terdapat di canva. serta mengetik 
secara manual dengan ide dan 
inovasi yang baru, diberikan 
warna hijau untuk melambangkan 
keharmonisan islam. 

 
Gambar 2. Kata Pengantar 

3. Daftar Isi, Memuat judul dan 
peletakan halaman agar peserta 
didik dan guru tidak kesulitan 
membaca modul. Dikembangkan 
dengan tampilan warna yang 

cerah serta shapes pada template 
yang ada di canva, untuk 
mempermudah desain dan 
menarik para pembaca. 

 
Gambar 3. Daftar Isi 

4. Petunjuk penggunaan modul, 
Memuat petunjuk penggunaan 
sebagai arahan yang harus di 
lakukan peserta didik dan guru 
dalam modul. Gambar guru yang 
ditempel di kanvas modul dari 
template dengan klik pencarian 
guru islam, maka banyak yang 
keluar dan piih salah satu saja 
yang ingin digunakan, serta 
mencari maind mapping di 
template canva untuk membuat 
bagan. 

 
Gambar 4. Petunjuk Penggunaan 

5. Capaian pembelajaran dan Tujuan 
Pembelajaran, Berisi tulisan 
capaian pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang berhubungan 
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dengan materi. Di rancang dengan 
memanfaatkan template yang ada 
di canva, disusun sesuai keinginan 
pembuat agar tetap terlihat 
simple, rapih, dan menarik. 

 
Gambar 5. Capaian Pembelajaran 

6. Peta konsep, Memuat bagan 
materi secara ringkas dan mudah 
dipahami oleh peserta didik 

 
Gambar 6. Peta Konsep 

7. Ringkasan materi, Memuat tulisan 
berupa ringkasan materi terkait 
dalil Q.S. Al-Qasas ayat 77, Q.S. Ali-
Imran ayat 148, Hadits Riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah, dan 
Hadits Riwayat Muslim dari 
Mustaurid 

 
Gambar 7. Ringkasan Materi 

8. Soal/evaluasi, Memuat soal 
pilihan ganda dan soal uraian 
terkait materi 

 
Gambar 8. Soal/Evaluasi 

9. Kunci jawaban, Memuat kunci 
jawaban sebagai bahan evaluasi 
kemampuan siswa 
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Gambar 9. Kunci Jawaban 

10. Refleksi diri, Memuat cara 
menghitung presentase hasil dari 
evaluasi 

 
Gambar 10. Refleksi Diri 

11. Daftar pustaka, Memuat tulisan 
daftar pustaka, sumber yang 
digunakan dalam materi modul 

 
Gambar 11. Daftar Pustaka 

12. Riwayat hidup penulis, Bagi 
informasi singkat penulis serta 
foto penulis 

 
Gambar 12. Riwayat Hidup 

 
Modul yang dikembangkan disusun 

berdasarkan karakteristik penyusunan 
modul sehingga mampu meningkatkan 
proses pembelajaran (Triyono). 
Karakteristik modul secara garis besar 
yaitu sebagai berikut: 

a. Self iInstruction, mampu membuat 
pembacanya belajar imandiri dan 
tidak itergantung pada ipihak lain. 

b. Self iContained, Memuat seluruh 
materi ipembelajaran sehingga siswa 
dapat mempelajari materi dengan 
tuntas dan memperhatikan keluasan 
dan kedalaman materi 
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c. Stand iAlone, Modul yang dibuat tidak 
itergantung pada imedia ajar yang 
lain, siswa yang membaca modul 
sudah dapat memahami isi modul 
tanpa membuka bahan yang lainnya. 

d. Adaptable, Modul dapat idigunakan 
kapani dan dimanai saja serta dapat 
beradaptasi dengan perkembangani 
ilmu pengetahuan dan teknologii. 

e. User iFriendly, Setiap instruksi pada 
imodul dapat membantu 
pemakaiannya, menggunakan 
ibahasa yang isesuai dengan 
pembaca modul dan istilah yang 
umum digunakan. 

Demikian hasil pengembangan modul 
Al-Quran Hadits menggunakan aplikasi 
canva dengan memanfaatkan fitur-fitur 
yang sudah tersedia di canva, kemudian 
disusun dengan rapih dan menarik para 
pembaca modul Al-Quran Hadits. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan modul Al-Quran Hadits 
pada materi keseimbangan hidup di dunia 
dan akhirat menggunakan aplikasi canva. 
Hasil dari penelitian ini menghasilkan 
produk modul pembelajaran berbasis 
aplikasi canva pada materi keseimbangan 
hidup di dunia dan akhirat dengan desain 
dan pengembangan memanfaatkan fitur 
yang ada di canva yaitu template 
persentasi, shapes, gambar, stiker, elemen 
dan teks. 
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